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BAB 1
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1. Kedudukan dan Koordinasi

Dalam pelaksanaan kerja magang, penulis bekerja sebagai illustrator intern di
IMURAL dengan job desk membuat ilustrasi konten untuk Instagram dari
IMURAL, yaitu @Imural dan @Imodular.

1. Kedudukan

Saat penulis menjalankan magang di IMURAL, penulis di tempatkan pada
posisi Illustrator intern di bawah bimbingan dari Bayu Sismo selaku
pembimbing lapangan dan Art Director. Yang memberikan tugas pada penulis
adalah Dimash selaku Marketing Communication.

2. Koordinasi

Konten instagram yang akan dimuat pertama-tama diberikan oleh Dimash
sebagai Marketing Communication ke penulis. Terkadang Dimash juga
memberikan style/panduan untuk mengerjakan ilustrasi konten tersebut.
Setelah penulis mendapatkan brief dari Dimash, maka penulis mencari
referensi yang sesuai dengan brief yang diberikan. Penulis memberikan sketsa
sekaligus referensi tersebut ke Dimash dan Bayu Sismo selaku pembimbing.
Jika keduanya sudah puas dengan sketsa dan referensi tersebut, maka penulis
akan melanjutkan konten tersebut. Jika salah satu dari keduanya atau dua-
duanya tidak setuju, maka penulis akan mengulang sketsa dan atau mencari

referensi lain.
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Gambar 3.1. Bagan Alur Koordinasi

3.2. Tugas yang Dilakukan
Berisi tabel hal-hal yang penulis lakukan selama magang.
Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang

No. | Minggu Proyek Keterangan
1 1 Post ilustrasi beberapa | Membuat Illustrasi dari individu-
individu individu dengan kata-kata bijak untuk
pandemic covid-19.
2 2 Perancangan lustrasi - llustrasi pada sepatu
mock up design, Mural di - llustrasi sepatu Ventela
atas benda yg sukar di - llustrasi sepatu Nike
mural, ilustrasi di atas - llustrasi pada jeans
foto - llustrasi pada totebag

- llustrasi pada tas LV

3 3 Peracangan lustrasi - llustrasi pada alat makan untuk
mock up design, mural di konten puasa
atas benda yg sukar di

mural & konten puasa

4 4 Perancangan lustrasi - llustrasi pada ruangan yang
mock up design ruangan memiliki tangga
- llustrasi pada kamar tidur

dengan nuansa savana

5 5 Mock up katalog dari - Membuat mock up dari mural
mural yang sudah ada yang sudah ada ke dinding
dalam foto.




3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Selama menjalankan praktek kerja magang, penulis membuat ilustrasi untuk
konten Instagram IMURAL dengan brief konten yang sudah disiapkan oleh
Dimash selaku Marketing Communication selama 1,5 bulan. Penulis berada 3 hari
bekerja di kantor IMURAL, namun karena pandemic Covid-19, penulis

melakukan proses kerja magang dari rumabh.

3.3.1. Proses Pelaksanaan

Konten Instagram yang penulis ilustrasikan, berupa foto yang di tambahkan
ilustrasi agar seolah-olah benda yang ada dalam foto sudah dimural sebelumnya.
Berikut adalah dua dari beberapa konten yang penulis ilustrasikan.

3.3.1.1. Perancangan llustrasi dan Mock Up |

Marketing Communication memberikan pekerjaan untuk membuat mock up
desain pada sebuah foto pada tanggal 16 April 2020. Mock up desain yang
dimaksud adalah membuat seolah-olah tempat yang ada di foto sudah di mural,
padahal kenyataannya tempat terseubt tidak pernah di mural. Foto tersebut di
ambil dari stock photo. Marketing Communication lalu menanyakan kepada art
director style seperti apa yang Kira-kira cocok untuk foto tersebut. Berikut adalah

referensi style yang art director berikan.

Gambar 3.2. Referensi



Setelah mendapatkan referensi, penulis lalu memulai sketsa pada foto
dengan menggunakan blok-blok warna. Penulis mengambil unsur zig-zag, pohon
yang di simplifikasi, motif lingkaran, serta outline tanaman pada referensi. Karena
desain ini akan dipakai untuk di post di media Instagram, foto yang digunakan di

crop menjadi 1:1 menyesuaikan med[ii!pstgg@m.

Warna yang penulis dominan ungu dan biru, dan menggambil satu warna
komplenter yaitu oranye sebagai pemanis. Penulis lalu memberikan sketsa yang
sudah penulis kerjakan ke pembimbing dan Marketing Communication lewat grup

di Whatsapp. Menurut mereka, warna yang penulis pakai terlalu soft dan cute, dan

meminta penulis untuk membuat warna lebih bold.




Penulis melakukan saran yang diberikan dan lalu membuat warna lebih
bersaturasi serta merapikan blok-blok warna agar bentuk dari desain terlihat.
Bagian yang tidak didesain, diberi layer mask agar tidak terlihat. Agar lebih rapi,
penulis menggunakan lasso pen tool karena bagian yang di layer mask bersifat
geometri. Foto yang dipakai sebagai dasar desain ini di copy dan paste di layer
paling atas dan di ganti sebagai layer multiply. Hal ini agar bayangan yang ada
pada foto tetap ada sehingga gambar terlihat nyata. Penulis lalu memberikan
progress kepada art director dan head marketing dan mereka memperbolehkan

penulis untuk melanjutkan tanpa revisi.

Gambar 3.5. Hasil Visual 1

Layer di pisahkan berdasarkan warna, warna yang sama namun saling
tertindih dipisahkan. Dlberi texture canvas dan di beri layer multiply dan di
masking bagian yang tidak diberi tekstur. Tekstur digunakan agar desain lebih
hidup, serta menambah shading. Penulis juga menggambar tanaman yang ada di
sketsa, dan memberi fill warna putih dengan opacity yang minim sehingga tembus

pandang.
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Gambar 3.6. Referensi Tanaman (Kiri) dan Perbaikan Visual (kanan)

Penulis lalu memberikan progress dan diberikan revisi untuk memakai
tanaman yang berdaun lebar serta diberikan warna dan tidak transparent. Art
director juga memberikan referensi yaitu mural yang team IMURAL pernah
desain. Pewarnaan tanaman dilakukan secara semi-realistik.
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Setelah itu, penulis di minta merevisi ukuran dari tanaman agar lebih di
perbesar. Penulis juga di minta untuk menambahkan satu lagi tanaman di sisi

bagian Kiri atas karena bagian tersebut menurut art director masih terlalu sepi.

3.3.1.2. Perancangan llustrasi dan Mock Up 11

Tema desain mock up selanjutnya adalah kamar tidur dengan nuansa savanna
dengan gaya tribal. Art director menginginkan agar gaya desain tidak hanya
berupa motif, namun juga dapat ditambahkan hewan-hewan khas dari savanna,
namun dengan gaya yang simpel.

Penulis mencari foto kamar tidur yang dapat digunakan lewat website

yang menyediakan photo stock. Setelah menemukan beberapa foto, penulis
memperlihatkan foto tersebut kepada art director dan beliau memilih satu foto
yang menurutnya cocok. Selain mencari foto, penulis mencari referensi untuk

menggambar flora dan fauna dari savanna.
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Gambar 3.9. Foto (kiri) dan Referensi Hewan Serta Pohon (Kanan)

Penulis selanjutnya mengedit foto menjadi 1:1 dan menghilangkan dinding
yang menonjol pada bagian kiri foto. Untuk memudahkan penggambaran illustrasi
pada bidang yang miring, penulis mengambar pada tempat yang terpisah untuk

selanjutnya diberi distort menyesuaikan bentuk ruang.
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Gambar 3.10. Hasil Foto Editan (kiri), Sketsa Visual (kanan)

Untuk bagian motif, penulis menggunakan 3 warna chromatic oranye dam

satu warna komplementer yaitu biru. Selanjutnya, penulis merapikan sketsa
dengan membuat layer baru. Setelah selesai, penulis mengaplikasikannya pada

foto, serta menambah sketsa pada sisi kanan dinding di foto.
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Proses Visualisasi

Menurut pembimbing, bagian atas sebaiknya tidak diisi motif lagi dan
hanya berupa pohon serta tanaman saja. Gambar jerapah dan pohon penulis
perbaiki serta menganti warna abu-abu menjadi kuning kelabu agar satu value
dengan warna motif. Setelah itu, penulis menambahkan tekstur pada masing-
masing bagian dari ilustrasi.
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Gambar 3.12. Hasil Jadi
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3.3.2. Kendala yang Ditemukan
Kendala yang penulis temukan selama menjalani praktek kerja magang di
IMURAL yaitu:

1. Adanya pandemi covid-19 sehingga penulis harus melaksanakan praktek
magang di rumah. Karena tidak bertemu langsung, penulis kesulitan dalam
berkomukasi karena tidak dapat bertatap muka, dan membuat pekerjaan
menjadi lebih lamban dari sebelum WFH (Work from Home).

2. Karena sebagian besar masyarakat yang bekerja harus WFH dan
menerapkan PSBB, sehingga tidak ada client yang meminta jasa mural di
IMURAL. Perusahaan IMURAL merubah format perusahaan mereka (1
Mei 2020) sehingga terjadi pemutusan hubungan kerja dengan anak
magang (20 April 2020).

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan
Dengan kendala yang penulis hadapi selama praktek kerja magang berlangsung,
berikut adalah solusi yang penulis temukan:
1. Menanyakan sedetail mungkin pekerjaan lewat text via Whatsapp, tetap
berkomunikasi dalam grup.
2. Melaksanakan tugas dari internal sebaik mungkin sampai dengan masa
hubungan kerja berakhir. Meminta surat keterangan pada perusahaan

bahwa penulis selesai magang lebih cepat dari seharusnya.
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